
 

i 
 

ABSTRAK 

Muhamad Riskiansyah, Konsep Taubat Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah: 

Analisis Syarah Hadis Tentang Taubat 

 

 Taubat adalah memohon ampunan kepada Allah SWT atas segala dosa dan 

kesalahan. Taubat merupakan bentuk pengakuan atas segala kesalahan dan 

pernyataan menyesal atas dosa-dosa yang telah dilakukan. Banyak dijumpai 

seseorang yang masih menyepelekan taubat seperti menunda taubat karena 

beranggapan umurnya masih panjang dan cukup untuk bertaubat di masa yang akan 

datang. 

 Tujuan penelitian ini untuk membahas syarah hadis tentang taubat dan 

konsep taubat menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah. Adapun rumusan masalah dan 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui isi kandungan dari hadis tentang 

taubat dan bagaimana konsep taubat menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah. 

 Dalam penelitian ini, hadis-hadis tentang taubat di analisis menggunakan 

pendekatan syarah. Disini penulis membahas hadis-hadis yang berkaitan dengan 

taubat menggunakan bantuan aplikasi hadis digital. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab At-Taubah 

Wa Al-Inabah karya Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dan Kutubu Sittah serta didukung 

oleh rujukan yang relevan seperti Urgensi Pembahasan Taubat dalam Perspektif 

Hadis, Hadis tentang Taubat Dari Suatu Dosa Tetapi Masih Melakukan Dosa Yang 

Lain (Studi Ma’anil Hadis), Konsep Taubat Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani. 

 Hasil dari penelitian ini adalah menjelaskan syarah hadis tentang taubat 

seperti syarah tentang istighfarnya rasulullah, syarah tentang istighfar yang paling 

utama, syarah tentang kegembiraan allah atas taubat hambanya, syarah tentang 

diterimanya taubat sampai hari kiamat, syarah tentang seseorang yang melakukan 

dosa berulang kali dan menjelaskan mengenai konsep taubat menurut Ibnu Qayyim 

Al-Jauziyyah yaitu kesadaran dan penyesalan yang tulus, mengakui kesalahan dan 

merubah perilaku, memperkuat hubungan dengan allah dan menjauhi dosa serta 

godaan. 
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